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ABSTRAK

Bagi konsumen, terkhusus konsumen muslim pentingnya pemahaman mengenai
kehalalan produk kosmetik, yang sesuai dengan prinsip syariah Islam, serta faktor
lain seperti harga, citra merek, dan kualitas produk yang turut memengaruhi
keputusan pembelian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
sertifikasi halal, harga, citra merek, dan kualitas produk terhadap keputusan
pembelian kosmetik oleh mahasiswa Muslim Jurusan IiImu Ekonomi dan Studi
Pembangunan Universitas Tanjungpura Angkatan 2021-2023. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling,
melibatkan 90 responden yang diambil dari populasi sebanyak 934 mahasiswa.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan skala Likert. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif, korelasi Spearman Rank,
koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sertifikasi halal, harga, citra merek, dan kualitas produk memiliki hubungan
signifikan terhadap keputusan pembelian kosmetik. Sertifikasi halal memberikan
jaminan kualitas dan kepatuhan syariah, sedangkan harga, citra merek, dan
kualitas produk menjadi faktor pendukung utama yang meningkatkan kepercayaan
konsumen.

Kata Kunci : Sertifikasi Halal, Harga, Citra Merek, Kualitas Produk,

Keputusan Pembelian Konsumen
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ANALISIS HUBUNGAN SERTIFIKASI HALAL, HARGA, CITRA
MEREK DAN KUALITAS PRODUK KOSMETIK TERHADAP
KEPUTUSAN PEMBELIAN KONSUMEN MUSLIM PADA MAHASISWA
JURUSAN ILMU EKONOMI DAN STUDI PEMBANGUNAN
UNIVERSITAS TANJUNGPURA

RINGKASAN

1. Latar Belakang dan Tujuan Penelitian

Pemerintah mendorong pertumbuhan ekonomi melalui sektor industri
kosmetik dengan memaksimalkan sertifikasi halal, yang diharapkan dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen Muslim. Industri kosmetik di Indonesia
terus berkembang, bahkan bertahan selama pandemi COVID-19, dengan
pertumbuhan jumlah industri dari 565 pada 2018 menjadi 1.500 pada 2024. Pasar
kosmetik halal di Indonesia juga signifikan, dengan Indonesia menjadi salah satu
dari lima pasar halal terbesar di dunia. Sertifikasi halal memberikan jaminan
kehalalan dan keamanan produk sesuai syariat Islam. Produk yang memenuhi
prinsip halalan thayyiban memiliki daya tarik lebih tinggi bagi konsumen Muslim.
Faktor lain yang memengaruhi keputusan pembelian kosmetik meliputi harga,
citra merek, dan kualitas produk. Kualitas produk menjadi faktor utama bagi
konsumen, seperti yang ditemukan dalam pra-riset terhadap 15 mahasiswa
Universitas Tanjungpura. Dari hasil pra-riset, 93,33% mahasiswa menilai kualitas
produk sebagai faktor utama, diikuti citra merek sebesar 90,67%, sertifikasi halal
sebesar 89,33%, dan harga sebesar 86,67%. Berbagai penelitian sebelumnya
menunjukkan hasil yang bervariasi mengenai hubungan sertifikasi halal, harga,
citra merek, dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan fokus pada mahasiswa
Muslim Jurusan llmu Ekonomi dan Studi Pembangunan Universitas Tanjungpura
angkatan 2021-2023, guna mengevaluasi implementasi pemahaman mereka
tentang produk halal dalam keputusan pembelian kosmetik.
2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan studi deskriptif dengan pendekatan kuantitatif

yang dilakukan pada mahasiswa Muslim Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi



Pembangunan Universitas Tanjungpura angkatan 2021-2023. Data primer
berbentuk cross-section dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert
menggunakan teknik purposive sampling. Populasi penelitian adalah 934
mahasiswa, dan jumlah sampel dihitung menggunakan rumus Slovin sehingga
diperoleh 90 responden. Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas, yaitu
sertifikasi halal, harga, citra merek, dan kualitas produk, serta variabel terikat,
yaitu keputusan pembelian kosmetik. Indikator yang digunakan mencakup logo
halal, keterjangkauan harga, reputasi merek, kinerja produk, dan perilaku
pembelian. Data dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif untuk
memberikan gambaran hubungan antarvariabel secara objektif. Uji validitas dan
reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa alat ukur valid dan konsisten.
Hubungan antarvariabel diuji menggunakan korelasi Spearman Rank, sementara
kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen diukur melalui
koefisien determinasi (R?). Uji hipotesis dilakukan untuk menguji hubungan
antarvariabel dengan menggunakan hipotesis nol (Ho) dan alternatif (H:).
3. Hasil Penelitian

Profil responden penelitian terdiri dari 90 mahasiswa, mayoritas berasal dari
Program Studi Ekonomi Islam (81,11%) dan angkatan 2021 (72,23%), dengan
sebagian besar responden adalah perempuan (71,11%). Hasil analisis deskriptif
menunjukkan nilai rata-rata untuk variabel sertifikasi halal adalah 18,28, harga
17,19, citra merek 17,19, kualitas produk 25,80, dan keputusan konsumen 21,56,
dengan distribusi data yang valid untuk analisis lebih lanjut. Uji validitas
menunjukkan bahwa seluruh indikator variabel memiliki nilai R hitung lebih besar
dari Rgper (0,2072), sehingga dinyatakan valid, sementara uji reliabilitas
menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60, yang menunjukkan konsistensi
alat ukur. Analisis koefisien korelasi Rank Spearman menunjukkan bahwa
sertifikasi halal, harga, dan citra merek memiliki hubungan cukup kuat terhadap
keputusan konsumen dengan nilai korelasi masing-masing 0,446, 0,432, dan
0,518, sedangkan kualitas produk memiliki hubungan yang kuat dengan nilai
korelasi sebesar 0,694. Dari analisis koefisien determinasi, kontribusi sertifikasi

halal terhadap keputusan konsumen adalah 19,89%, harga 18,66%, citra merek



26,83%, dan kualitas produk 48,16%, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar variabel penelitian. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa seluruh
variabel independen memiliki hubungan yang signifikan dengan keputusan
konsumen, di mana nilai thitung untuk sertifikasi halal, harga, citra merek, dan
kualitas produk masing-masing lebih besar dari type (1,662). Hal ini membuktikan
bahwa sertifikasi halal, harga, citra merek, dan kualitas produk memiliki
hubungan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk
kosmetik.
4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat
diambil. Pertama, sertifikasi halal memiliki hubungan terhadap keputusan
pembelian produk kosmetik, terutama di kalangan konsumen Muslim. Hal ini
karena sertifikasi halal tidak hanya menjamin kehalalan bahan, tetapi juga proses
produksi yang sesuai dengan syariat Islam, memberikan rasa aman dan nyaman
bagi konsumen. Kedua, harga juga memiliki hubungan terhadap keputusan
pembelian, di mana konsumen cenderung mempertimbangkan keseimbangan
antara anggaran dan nilai yang diterima dari produk. Dalam konteks ini, harga
harus mencerminkan prinsip ekonomi Islam yang adil, menghindari kerugian,
serta tidak menimbulkan pemborosan. Ketiga, citra merek memiliki peran penting
dalam keputusan konsumen. Merek dengan citra yang baik, seperti Wardah yang
dikenal dengan kehalalannya, dapat meningkatkan kepercayaan dan loyalitas
konsumen. Citra merek yang mengedepankan etika bisnis dan tanggung jawab
sosial lebih dihargai oleh konsumen, sejalan dengan nilai-nilai Islam yang
menekankan keadilan dalam transaksi. Keempat, kualitas produk kosmetik juga
memiliki hubungan terhadap keputusan pembelian. Konsumen lebih cenderung
memilih produk dengan kualitas baik yang memenuhi standar global dan sesuai
dengan prinsip Islam, seperti kehalalan dan memberikan manfaat bagi tubuh tanpa

menimbulkan kemudharatan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Pemerintah berusaha mendorong pertumbuhan ekonomi dari berbagai

sektor salah satunya yaitu sektor industri kosmetik. Memaksimalkan sertifikasi
halal untuk setiap produk merupakan salah satu cara pemerintah dapat membantu
meningkatkan perekonomian yang sesuai dengan syariah, langkah ini akan
mendorong konsumen, khususnya konsumen muslim untuk memilih kosmetik
yang telah bersertifikasi halal. Tentu saja pemerintah, produsen, dan konsumen
harus bekerja sama dalam hal ini. Kosmetik terus mengalami kemajuan dari masa
ke masa. Baik pria maupun wanita semakin membutuhkan kosmetik karena
manfaatnya dalam menjaga pertumbuhan kulit. Karena tingginya permintaan
konsumen, pasar kosmetik Indonesia berkembang pesat sehingga berdampak
pada beragamnya merek dan jenis kosmetik yang ditawarkan (Bangsawan et al.,
2022). Berdasarkan Fakhreza & Siregar (2023) bahwa segmen pasar utama
adalah perawatan diri US$ 3,18 miliar, perawatan kulit senilai US$ 2,05 miliar,
kosmetik senilai US$ 1,61 miliar, dan wewangian senilai US$ 39 juta. Pasar
kosmetik Indonesia terus berkembang secara signifikan dari tahun 2018 hingga

2024 yakni sebagai berikut:

Tabel 1.1.
Pertumbuhan Industri Kosmetik di Indonesia Tahun 2018 - 2024
No Tahun Jumlah Industri
1. 2018 565
2. 2019 647
3. 2020 726
4, 2021 858
5. 2022 913
6. 2023 1024
7 2024 1500

Sumber: Direktorat Pengawasan Kosmetik (2023) diolah

Berdasarkan tabel 1.1 diatas maka bisa diperoleh kesimpulan yang
menyatakan industri kosmetik Indonesia terus mengalami peningkatan, hal ini
menggambarkan bahwa industri kosmetik Indonesia diminati oleh masyarakat

luas dan berpeluang besar dalam pasar. Industri kosmetik dapat menjadi industri



yang menjanjikan melihat peningkatan yang terus terjadi, hal ini terbukti ketika
tahun 2019-2022 dunia mengalami krisis yaitu wabah Covid-19 yang berdampak
ke berbagai sektor salah satunya perekonomian. Namun industri kosmetik
merupakan salah satu industri yang konsisten bertahan bahkan cenderung
meningkat ketika covid-19 melanda. Dalam SGIE (State of the Global Islamic
Economy) Report tahun 2023 pada kategori Halal Cosmetics menyatakan bahwa
Indonesia menjadi Top 5 Halal Consumer Markets. Komite Nasional Keuangan
Syariah (2018) menyebutkan bahwa Indonesia menempati peringkat keempat
secara global dalam bisnis kosmetik halal dan merupakan konsumen kosmetik
terbesar kedua di dunia, setelah India. Menurut LPPOM MUI diketahui pada
tahun 2016 tercatat bahwa jumlah produk kosmetik yang telah bersertifikasi halal
sebanyak 5.254 produk, pada tahun 2017 jumlah produk kosmetik yang
bersertifikasi halal sebanyak 3.219 produk, tahun 2018 sebesar 3.219 dan
meningkat hingga tahun 2021 sebesar 75.385 produk. LPPOM MUI Halal Award
2023 (Favorite Halal Brand) menobatkan 5 produk kosmetik terfavorite tahun
2023 yaitu sebagai berikut:

1. Wardah (PT. Paragon Technology and Innovation)

2. Oriflame ( PT. Orindo Alam Ayu)

3. Pixy (PT. Mandom Indonesia Thk)

4. Jafra (PT. Jafra Cosmetics Indonesia)

5. Garnier ( PT. L’Oreal Indonesia)

Lima produk diatas merupakan produk kosmetik halal yang paling banyak
diminati di Indonesia tahun 2023.

Berdasarkan Fatwa MUI No. 26 Tahun 2013 bahwa kosmetik merupakan
bahan atau campuran bahan yang dimanfaatkan dalam membersihkan, menjaga,
meningkatkan atau mengubah penampilan, yang diterapkan dengan cara
mengoles, menempel, memercik atau menyemprot (Joelyismianto et al., 2021).
Umat muslim wajib menggunakan kosmetik yang halal, disisi lain saat ini telah
banyak hadir kosmetik yang telah bersertifikasi halal, hal ini tentu menjadi

langkah yang baik bagi produsen maupun konsumen. Kosmetik halal merupakan



suatu produk perawatan kulit tanpa zat yang membahayakan yang diciptakan
untuk membersihkan, memperbaiki, dan merawat kulit (Machbub et al., 2023).

Berdasarkan data statistik, pada tahun 2024 pasar kosmetik Indonesia
diperkirakan menghasilkan pendapatan sebesar US$ 1,94 miliar yang mengalami
pertumbuhan tahunan 5,35%. Menteri Kesehatan Republik Indonesia telah
mengklasifikasikan kosmetika ke dalam kategori berikut: perlengkapan
kebersihan badan, kebersihan mulut, perawatan rambut, perawatan kuku,
perawatan Kkulit, perlengkapan pencukuran, perlengkapan suntan dan sunscreen,
perawatan bayi, perlengkapan mandi, perlengkapan make-up dan perlengkapan
wewangian. Konsumen muslim merasa lebih aman dan nyaman dengan produk
halal, perasaan tersebut menggambarkan tingkat kepuasan dan keputusan
pembelian. Keputusan konsumen menerangkan suatu tindakan konsumen saat
memilih dari berbagai jenis produk yang ditawarkan oleh produsen (Machbub et
al., 2023). Seorang muslim dalam menentukan sebuah keputusan harus
mengutamakan kebutuhan dibandingkan keinginan (Beik et al., 2023).
Kebutuhan yang harus terpenuhi memicu proses keputusan pembelian produk.
Islam mengajarkan dalam mengambil keputusan harus berdasarkan syariat dan
mengutamakan kemaslahtan, tidak merugikan diri sendiri maupun pihak lain
(Amrillah & Brawijaya 2016). Sertifikasi halal menentukan keputusan pembelian
kosmetik, menjamin produk sesuai syariah dan juga aman. Allah SWT
memerintahkan konsumsi produk halal pada QS. Al-Bagarah ayat 168.

D Gish S 2040 el o phad 15088 V5 Tl s a1 3 e 158 0 150
Artinya:

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”.

Tafsir Kemenag RI menjelaskan bahwasanya Allah memerintahkan
manusia untuk makan dari makanan yang halal dan baik, yang berarti tidak
haram dan sehat. Makanan yang dimaksud adalah yang diciptakan Allah untuk
seluruh umat manusia. Selain itu, umat diingatkan untuk tidak mengikuti langkah

setan, yang berusaha menggoda manusia agar memenuhi kebutuhan jasmani



dengan cara yang tidak sesuai dengan ketentuan Allah. Allah memperingatkan
bahwa setan adalah musuh nyata bagi manusia.

Menurut Imam Al-Ghazali, halalan thayyiban adalah produk yang
diperoleh secara etis, tidak merugikan atau memabukkan, dan sesuai syariah.
Konsumen Muslim harus mengonsumsi produk yang halal dan tayyib (baik).
Diba (2020) melakukan penelitian dan memperoleh hasil bahwa sertifikasi halal
memiliki hubungan pada keputusan konsumen, sehingga kepercayaan konsumen
pada produk dapat meningkat apabila produk memiliki sertifikasi halal.
Sedangkan Sigma Research Indonesia telah mengadakan survei kepada 1200
perempuan Indonesia pada umur 15-55 tahun. Survei tersebut menyatakan
bahwasanya formula yang cocok pada kulit menjadi faktor utama saat memilih
kosmetik dibandingkan dengan sertifikasi halal. Dapat disimpulkan bahwa
perempuan Indonesia belum menggunakan sertifikasi halal sebagai faktor utama
dalam memilih produk kosmetik (Kholidah & Arifiyanto, 2021).

Faktor berikutnya yang memiliki hubungan terhadap keputusan konsumen
ketika memilih produk kosmetik yaitu harga. Harga adalah sejumlah nilai (mata
uang) yang diberikan konsumen ketika membeli barang atau jasa (Ashilah et al.,
2023). Penetapan harga penting karena cukup memengaruhi keputusan
konsumen. Muhammad Umer Chapra dan Monzer Kahf menyatakan terdapat
prinsip wasathiyyah atau kesederhanaan, yang melarang berlebih-lebihan dalam
pengeluaran, kecuali untuk tujuan seperti ibadah. Anam et al., (2020) melakukan
penelitian dan mendapatkan hasil bahwa harga memiliki pengaruh positif pada
keputusan konsumen ketika memilih skincare, sehingga menunjukan bahwa
harga memiliki hubungan dengan keputusan konsumen dalam memilih kosmetik.
Sedangkan Prasasti & Ekawaty (2022) melakukan penelitian dan mendapatkan
hasil bahwa harga tidak mempunyai pengaruh terhadap keputusan konsumen
untuk  mengonsumsi  kosmetik. Konsumen cenderung mengutamakan
keefektifitasan produk dan kepercayaan pada merek dibandingkan harga. Jika
hasil dari produk memiliki manfaat yang besar maka konsumen siap membayar

lebih untuk produk tersebut.



Produsen kosmetik terus berinovasi untuk bersaing di pasar. Penting bagi
mereka untuk mengenalkan produk melalui citra merek yang baik, yang bisa
menumbuhkan kepercayaan dan memberikan nilai tambah bagi produk.
Penelitian Amin & Rachmawati (2020) menyatakan bahwa citra merek memiliki
pengaruh signifikan pada keputusan konsumen ketika membeli produk kosmetik,
yang mengindikasikan bahwa citra merek berperan untuk menambah
kepercayaan dan mendorong pembelian pada produk. Namun, Pangabela et al.,
(2023) dalam penelitiannya memaparkan bahwasanya citra merek tidak
mempunyai pengaruh terhadap keputusan konsumen ketika membeli produk
kosmetik. Konsumen cenderung tidak terlalu berfokus pada merek selama
terdapat manfaat dari produk yang digunakan.

Produk halal harus mengutamakan bahan halal, peralatan yang bersih, dan
proses sesuai syariah. Keputusan konsumsi juga dipengaruhi oleh kualitas, yang
diharapkan memberikan kecocokan dan manfaat bagi konsumen. Konsumen
mengharapkan kualitas produk yang memberikan manfaat dan rasa aman,
sehingga merasa tenang saat menggunakannya (Hidayat 2023). Menurut Imam
Al-Ghazali dalam lhya Ulumuddin, kualitas produk mengutamakan tiga prinsip:
halal, suci dan bersih, serta tidak berlebihan. Produk yang digunakan harus halal
dan terbebas dari yang haram. Kepuasan seorang muslim akan berlipat jika
mengonsumsi barang yang bersertifikasi halal. Nova & Nurdin (2020) melakukan
penelitian dan memperoleh hasil bahwasanya kualitas produk memiliki pengaruh
signifikan pada keputusan konsumen dalam membeli kosmetik Wardah. Kualitas
produk adalah faktor kunci dalam keputusan konsumen, yang cenderung memilih
produk efektif, aman, dan sesuai kulit. Kualitas kosmetik yang unggul
meningkatkan keyakinan dan mendorong pembelian ulang karena memenubhi
ekspektasi konsumen. Sedangkan dalam penelitian Rosida (2018) didapati hasil
bahwa keputusan konsumen dalam memilih kosmetik tidak dipengaruhi oleh
kualitas produk, karena kepercayaan konsumen terhadap produk yang dipilih,
sehingga mereka tidak khawatir atau ragu terhadap kualitas produk kosmetik.

Berdasarkan masalah diatas maka peneliti berusaha menemukan fakta yang ada



dilapangan melalui wawancara kepada mahasiswa Universitas Tanjungpura
Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan sebagai data pra riset.

Tabel 1.2.
Data Pra Riset

Skala Likert
Pertanyaan STSTTSI N | S Tss Skor | Persentase

Saya memahami

0
mengenai produk halal. 0 0107 8 68 90,67%

Saya memperhatikan
sertifikasi  halal pada
produk kosmekti yang
saya beli.

0 0 0 8 7 67 89,33%

Saya memperhatikan
harga pada produk 0 0 2 6 7 65 86,67%
kosmetik yang saya beli.

Saya memperhatikan
citra merek pada produk 0 0 0 7 8 68 90,67%
kosmetik yang saya beli.

Saya memperhatikan
kualitas pada produk 0 0| 0] 5|10 70 93,33%
kosmetik yang saya beli.

Sumber: Data Primer (2024)

Tabel 1.2 merupakan hasil pra riset pada 15 mahasiswa Jurusan Ilmu
Ekonomi dan Studi Pembangunan. Dari 15 mahasiswa, sebanyak 90,67%
mahasiswa memahami produk halal. Mengenai faktor yang memengaruhi
keputusan pembelian kosmetik, berdasarkan rangking dari pilihan paling tinggi
hingga paling akhir, diketahui bahwa 93,33% mahasiswa menilai kualitas produk
sebagai faktor utama, diikuti citra merek sebesar 90,67%, sertifikasi halal sebesar
89,33%, dan harga sebesar 86,67%. Ini menunjukkan bahwa kualitas produk
menempati rangking pertama yang menjadi pilihan bagi konsumen yang ingin
membeli kosmetik.

Penelitian yang menghubungkan tentang sertifikasi halal, harga, citra
merek dan kualitas produk telah dilakukan sebelumnya. Namun cakupannya
masih terbatas, dari segi variabel, populasi, jangka waktu yang digunakan.
Machbub et al., (2023) melakukan penelitian tentang pengaruh sertifikasi halal
pada keputusan pembelian kosmetik pada mahasiswa Universitas Siliwangi tahun

2020-2021. Tetapi hanya membahas sertifikasi halal dan populasi nya untuk



Universitas Siliwangi dengan tahun 2020-2021. Pada penelitian Biati et al.,
(2022) membahas mengenai kualitas produk wardah pada mahasiswa IAIDA
Banyuwangi tidak membahas mengenai sertifikasi halal dan hanya terpaku pada
1 produk. Serta pada penelitian Fathurrahman & Anggesti (2021) melakukan
penelitian yang membahas mengenai harga terhadap produk kosmetik Safi
namun tidak membahas mengenai kualitas produk. Oleh karenanya, diadakannya
penelitian ini guna mengisi kesenjangan dari penelitian sebelumnya, yaitu dengan
menghubungkan sertifikasi halal, harga, citra merek dan kualitas produk
kosmetik terhadap keputusan konsumen muslim pada Universitas Tanjungpura
angkatan 2021-2023. Hal ini dikarenakan peneliti ingin mengetahui apakah
mahasiswa Jurusan IlImu Ekonomi dan Studi Pembangunan yang keseluruhannya
adalah beragama Islam akan mengimplementasikan pengetahuannya dalam
kehidupan sehari-hari terutama dalam memilih produk kosmetik. Penelitian ini
diharapkan bisa meningkatkan wawasan dan pengetahuan untuk penelitian

selanjutnya.

1.2  Rumusan Masalah
1.2.1. Pernyataan Masalah
Berdasarkan latarbelakang di atas diperoleh fakta bahwa Indonesia adalah

negara yang mayoritas masyarakatnya menganut agama Islam. Tentu saja
masyarakat muslim akan membeli produk kosmetik yang telah bersertifikasi halal
karena ini merupakan perintah dari Allah SWT sesuai QS. Al-Ma’idah ayat 88
sebagai pedoman hidup umat-Nya. Menurut Imam Al-Ghazali dalam lhya
Ulumuddin bahwa ketika mengonsumsi suatu produk maka harus memperhatikan
kehalalan, tidak berlebihan, bermanfaat dan tidak membahayakan. Pada QS. Asy-
Syu’ara ayat 181-183 menyatakan bahwa umat Islam diperintahkan untuk berlaku
jujur dan tidak melakukan manipulasi pada produk sehingga citra dari merek
produk tersebut dapat mendatangkan kepercayaan bagi konsumen. Akan tetapi,
dalam praktiknya masih terdapat konsumen yang tidak mengutamakan batasan-
batasan dalam Islam seperti kehalalan sebuah produk, konsumen juga tidak
memperhatikan kualitas produk salah satu nya misalnya penggunaan kosmetik

yang mengandung merkuri yang dapat membahayakan tubuh, pengeluaran yang



berlebihan terhadap suatu produk seperti harga yang relatif tinggi maka hal ini
akan bersifat sia-sia atau dapat dikatakan mubazir karena menggunakan harta
untuk membeli sesuatu yang tidak dianjurkan dalam Islam, serta lalai dalam
menjaga kepercayaan konsumen. Hal ini tentunya bertolak belakang dengan
hukum Islam sebagaimana diatur dalam Al-Qur’an. Berdasarkan studi yang sudah
dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu, untuk mengetahui dampak sertifikasi
halal, harga, citra merek dan kualitas produk terhadap keputusan konsumen ketika
membeli kosmetik memiliki hasil yang berbeda antara satu sama lain, serta
berdasarkan data pra riset yang sudah dikumpulkan oleh peneliti, diketahui hasil
pada penelitian ini menunjukan bahwa pilihan utama bagi mahasiswa dalam
membeli produk kosmetik dilihat dari kualitas produk kemudian disusul citra
merek, sertifikasi halal dan harga. Dengan demikian peneliti ingin mengetahui
lebih lanjut apakah sertifikasi halal, harga, citra merek dan kualitas produk

kosmetik memiliki hubungan terhadap keputusan pembelian konsumen.

1.2.2. Pertanyaan Penelitian
Didasari atas pemaparan pada latar belakang diatas, disajikan beberapa hal

yang menjadi rumusan masalah yakni :

1. Bagaimana hubungan sertifikasi halal terhadap keputusan konsumen
dalam membeli produk kosmetik?

2. Bagaimana hubungan harga terhadap keputusan konsumen dalam
membeli produk kosmetik?

3. Bagaimana hubungan citra merek terhadap keputusan konsumen dalam
membeli produk kosmetik?

4. Bagaimana hubungan kualitas produk terhadap keputusan konsumen
dalam membeli produk kosmetik?

1.3 Tujuan Penelitian
Didasari atas pemaparan pada latar belakang dan masalah yang diangkat,

terdapat beberapa tujuan yakni :
1. Untuk menguji dan menganalisis hubungan sertifikasi halal terhadap

keputusan konsumen dalam membeli produk kosmetik.



Untuk menguji dan menganalisis hubungan harga terhadap keputusan

konsumen dalam membeli produk kosmetik.

Untuk menguji dan menganalisis hubungan citra merek terhadap

keputusan konsumen dalam membeli produk kosmetik.

Untuk menguji dan menganalisis hubungan kualitas produk terhadap

keputusan konsumen dalam membeli produk kosmetik.

Kontribusi Penelitian
Kontribusi Teoritis

a.

Hasil penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan wawasan dan
pengetahuan dari bermacam faktor yang mempengaruhi keputusan
konsumen ketika mengonsumsi kosmetik.

Hasil penelitian ini bisa menjadi gambaran untuk penelitian
berikutnya terkhusus yang berhubungan pada sertifikasi halal, harga,

citra merek dan kualitas produk terhadap keputusan konsumen.

Kontribusi Praktis

a.

Hasil penelitian ini bisa dimanfaatkan untuk memperdalam
pengetahuan dan pengalaman yang bisa digunakan pada bidang
penelitian.

Hasil dari penelitian ini bisa digunakan dalam memperluas konsep-
konsep yang sesuai dengan pembahasan yang menjadi fokus

penelitian.



